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SARI

Daerah penelitian merupakan bagian dari. wilayah kecamatan Suliki, kabupaten
Lima Puluh*Kota, Provinsgi:Sumatera Barat//Secara Geografis terletak pada
koordinat' = 0°25°28,712LU .- 0°22°14,52’LS "‘dah 100°15°44,10’BT -
100°50°47,80°> BT.S. Lingkungan pengendapan transisi adalah semua lingkungan
pengendapan yang berada atau dekat pada daerah peralihan darat dengan laut.
Daerah penyelidikan menempati bagian dari cekungan Ombilin. Stratigrafi daerah
penelitian berdasarkan peta geologi lembar solok (P.H Kastowo dan Silitonga,
1995). Bagaimana karakteristik geologi  kaitannya dengan lingkungan
pengendapan «pada daerah penelitian, Bagaimana perkembangan lingkungan
pengendapan pada daerah penelitian. Metode penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data primer dan sekunder berupa data geologi, data singkapan, data
sayatan batuan dari sampel dilapangan serta analisis laboratorium, data Peta
Kerangka daerah penelitian untuk mengetahui posisi satuan batuan didaerah
penelitian, dan data analisis fosil di Lab Paleontologi. Satuan batuan dari tua ke
muda terdiri atas Satuan Batupasir (Sbp), dan Batupasic Grey Wacke (Tmblk).
Satuan Karakteristik geologi tenggunakan, data. primer analisis profil dan fase
berkembangnya lingkungan péngendapan daerah penelitian. Lingkungan
Pengendapan Daerah penelitian ialah Lingkungan Pengendapan Darat dan
Lingkungan Delta ( Upper Delta Plain ).

Kata kunci : Daerah Pandam Gadang, Geologi, Lingkungan pengendapan, Transisi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

uliki, kabupaten
Lima Pt Lot ra Bara pada koordinat
0°25°28, 2 4 80’ BT.

Kastowo, 1995)

Kecamatan bupaten Lis Vv matra Barat merupakan
objek area
penelitian 1
dua formasi
batupasir kuarsa mengandung.inika sisipan_ark Se “mpungan, konglomerat

kuarsa dan bara, pada / 1§ . g memiliki litologi

Ombilin merupakan

indikasi dari li . annya keterdapatan dari

N

) a @ “ nakan kajian kepustakaan serta
pendekatan analisis profil serta an mikroskopis yang dilaksanakan di

laboratorium.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik geologi kaitannya dengan lingkungan pengendapan pada
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daerah penelitian?
2. Bagaimana perkembangan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian?
1.3 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud sebagai syarat mendapatkan gelar S-1

1.4 Geog
dan kesampaian

wilayah da

14.1 Geo
am daerah Padam
Gadang da 1luh Kota, Provinsi
Sumatera Ba &- ini memiliki batas-
batas, yaitu, 1 Gunuang Omeh, sebelah

0°25°28,71’LU - 0°22°14,52°LS da 0°15°44,10’BT - 100°50°47,80°" BT Jarak
untuk mencapai lokasi penelitian dari Pekanbaru yaitu kurang lebih 100 km dapat
dilakukan dengan menggunakan transportasi darat bus atau kendaraan pribadi ke Kota
Payakumbuh Sumatera Barat dengan waktu jarak tempuh 7 jam dari kota Pekanbaru
Riau. Kemudian setelah sampai di kota Payakumbuh diteruskan ke desa Padam

Gadang dengan menempuh jarak 30 km dengan waktu kurang lebih 30 menit
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menggunakan kendaraan sepeda motor.

IIII'rl\-I'I:'I !Il';:lt"l '!.!II'E:I1'I 'l.l:l'!Ili'I I'III.I'-I'IJ']'F 10" i 10 el

Eabugaten Lima Puluh Koty

B Ao bl - Lema P ko
CETHE Pl A TE TR T

T i el

||"ir

SRANRANN

ﬁf adam Gadang dan
a Puluh Kota,

pada 110 meter hingga 2.261 meter. D1 daerah ini terdapat Gunung api yang tidak
aktif lagi yaitu Gunung Sago ( 2.261 m ), Gunung Bungsu ( 1.253 m) dan Gunung

Sanggul ( 1.495 m).

Sebagian besar daerah di Kabupaten Lima Puluh kota merupakan daerah
perbukitan dan lereng. Sekitar 34% dari total luas wilayahnya daerah lereng dengan

klasifikasi lereng >40%.
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Daratan nya dialiri dengan banyak sungai besar dan kecil yang telah
dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk transportasi, sumber irigasi sawah, pencarian

ikan dan sumber Galian C pasir dan kerekel. (BAPPEDA Lima Puluh Kota, 2019).

layak huni, mer - entukan sebusz ] > S s rekam jejak sejarah

didalamnya, serte gan dan ke 1 s'yang mudah diakses

segi sumber daya minera
1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Perkembangan Lingkungan
Pengendapan Transisi Daerah Padam Gadang dan sekitarnya, Kecamatan

Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat”.

1.7 Waktu Penelitian dan Kelancaran Kerja
Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai bulan Maret
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2019 yang terdiri atas tahap persiapan, kajian pustaka, pengambilan data
menunjukkan jadwal kegiatan pemetaan secara umum. Demi kelancaran kerja
lapangan, peneliti menjadikan rumah warga daerah Padam Gadang, Kecamatan
Suliki, Kabupaten Li

a Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat sebagai basecamp

{

(4
=
s
|
.
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BAB1II
TINJAUAN PUSTAKA & DASAR TEORI

melen, 1949).

Cekungan Sumatera erbentuk pada awal Tersier dan
merupakan seri dari struktur half - graben yang terpisah oleh blok horst
yang merupakan akibat dari gaya ekstensional yang berarah Timur — Barat.

Batuan Tersier tersingkap dari Bukit Barisan di sebelah Barat
Sumatera hingga ke dalam pantai Timur Sumatera. Pada beberapa daerah
halft graben ini diisi oleh sedimen clastic non- marine dan sedimen danau
(Eubank dan Makki 1981 dalam Heidrick, dkk., 1993).

Cekungan Sumatera Tengah berbentuk asimetri yang berah Baratlaut

— tenggara. Cekungan Sumatra Tengah bagian Baratdaya dibatasi oleh
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Bukit Barisan, bagian Baratlaut dibatasi oleh Tinggian Tigapuluh dan
bagian Timurlaut dibatasi oleh Keraton Sunda.
Berdasarkan Stratigrafi lembar Solok berdasarkan PH Silitonga dan

Kastowo (1996), Formasi yang didapatkan di daerah penelitian adalah Tuf

Kastowo,1995) daerah penelitia ak dibagian baratlaut, dan terletak di
bagian tenggara Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat. Secara fisiografis daerah penelitian merupakan daerah
berupa perbukitan rendah hingga perbukitan curam dengan ketinggian
berkisar 600 — 1025 meter diatas permukaan laut yang digolongkan ke

dalam zona fisiografi Jajaran Barisan.
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Berdasarkan peta geologi da dam gadang dan sekitarnya, daerah
penelitian berada pada dua formasi. Formasi tersebut yaitu, Anggota bawah
Formasi Ombilin dan Anggota atas Formasi Ombilin. Anggota bawah
Formasi Ombilin berumur Oligosen Akhir — Miosen Awal yang terdiri dari
litologi batupasir kuarsa mengandung mika sisipan arkose, serpih
lempungan, konglomerat kuarsa, dan batubara yang diendapkan pada
lingkungan neritik. Selaras diatas Anggota bawah Formasi Ombilin,

diendapkan Anggota atas Formasi Ombilin berumur Miosen Awal —

Miosen Tengah, terdiri dari litologi lempung dan napal dengan sisipan
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batupasir, konglomerat mengandung kapur dan berfosil yang diendapakan

pada lingkungan laut dangkal (neritik).

Stratigrafi Regional
Peta Geologi Lembar Solok oleh PH Silitonga &

kelabu kehijauan, secara umum terdapat sisa-sisa tumbuhan dan fosil
moluska. Pada bagian bawah dari formasi ini terdapat nodul-nodul batu
gamping dan lensa batugamping foraminifera-koral, sedangkan dibagian
atas sisipan lapisan batupasir tufaan, diselingi oleh batulanau bersifat
karbonan, mengandung glaukonit dan fosil moluska. Menurut
Koesomadinata dan Matasak (1981) napal dari formasi ini mengandung
Globigerina yang merupakan ciri endapan laut.

Umur dari formasi ini diperkirakan berumur Miosen Awal
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(Koesomadinata dan Matasak, 1981, Humpreys, dkk., 1991 dalam
Situmorang, dkk., 1991). Menurut Koesomadinata dan Matasak (1981),
berdasarkan kandungan fosil bentonik serta kehadiran glaukonit, maka
formasi ini diperki

akan di endapkan pada lingkungan neritik luar sampai

el
)
2

RAADLERA

Sawahtambang yang telah te

2.4.3 Andesit Tersier (Ta) berumur Paleosen — Oligosen

Kumpulan batuan bersusun andesit (basalt) terdiri dari aliran-aliran
yang tak teruraikan, lahar, konglomerat, dan endapan kolovium yang lain,
berasal dari gunung api strato yang berbentuk kerucut dan kurang
mengalami pengikisan. Biasanya berwarna kelabu gelap, dengan tekstur
halus sampai kasar.

2.4.4 Batuan Malihan Karbon (cs)

Berumur Karbon, bersal mendasari bukit-bukit dan pegunungan—

10
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poegunungan landai, kemerahan, sedikit sekisan, setempat menunjukkan
laminasi dan lineasi, terpilin beberapa meter hingga puluhan meter.
Batulanau bergradasi ke batupasir meta lunak yang sebagian besar terdiri
dari butir — butir_kuarsa. Dalam matrik lempungan, kuarsit kompak dan
konhlomer: r solok di ta Filit dan Serpih
fo ta 1

ot Eﬂ“fﬁaa. ion
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Struktur Regional
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yang berarah baratlaut-

Sitangkai di utara dan Sesar
Silungkang di selatan yang keduanya kurang lebih paralel terhadap sistem
Sesar Sumatra dapat dilihat pada (Gambar 2.3).

Hastuti, dkk. (2001) mengemukakan bahwa terdapat 5 fase tektonik
yang bekerja pada Cekungan Ombilin yang mempengaruhi pola struktur
pada Cekungan Ombilin (Gambar 2.5 dan Gambar 2.6). Lima fase tektonik
yang terjadi pada cekungan Ombilin menurut Hastuti, dkk. (2001), yaitu :

1. Endapan awal (syn-rift) pengisi Cekungan Ombilin yang berumur

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Universitas Islam Riau

Eosen ditandai dengan batulempung heterolitik ritmis (varve layers)
Formasi Sangkarewang yang berkembang mengkasar ke atas dengan
kehadiran batupasir endapan delta sumbu lakustrin (axial delta) yang

terpengaruh prose

an perubahan

gal teranyam
tambang, yang

“ ang akomodasi

bagi sedimentasi batulempung Formasi Ombilin di lingkungan
laguna, serta mendeformasi secara liat (ductile) endapan Sangkarewang
yang berada di atas zona sesar berarah baratlaut-tenggara pada sub-

Cekungan Talawi.

3.Selanjutnya memasuki Miosen Tengah dimana proses
pengangkatan isostatik Bukit Barisan yang mengimbangi fase sagging
Cekungan Belakang Busur Sumatra Tengah mengakhiri sedimentasi

Formasi Ombilin, melipat seluruh sedimen pengisi sub-Cekungan Sinamar,

13
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dan memberi kesempatan jutaan tahun semenjak pertengahan Neogen
sampai hari ini bagi proses erosi fluvial untuk mulai menggerus formasi
sedimenter yang ada hingga menyingkapkan sebagian besar tinggian
batuan alas yang pernah ditutupi mereka.

Pada_penelitian initerjadi pada fase ketiga karena lapisan terbentuk
pada fase kedua karena didukung batuan pada daerah penelitian didominasi
batupasir hingga batpasur grey wacke. Sehingga lapisan pada daerah

penelitian memperlihatkan-fase tektonik kedua.

Ly

Y PR Y.
AT R T

Gambar 2.4 Tektonikstratigrafi cekungan Ombilin menurut
penjelasan Hastuti, dkk.(2001).
Cekungan Ombilin berumur Paleogen dan Neogen, dibatasi oleh
Sesar Tanjung Ampalu berarah utara -selatan. Secara lokal ada tiga bagian

struktur yangbisa dikenal pada Cekungan Ombilin, yaitu:

14
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A. Sesar dengan jurus berarah baratlaut-tenggara yang membentuk
bagian dari sistem Sesar Sumatra. Bagian utara dari cekungan dibatasioleh
Sesar Sitangkai dan Sesar Tigojangko. Sesar Tigojangko memanjang ke

arah tenggara menjadi Sesar Takung. Bagian selatan dari cekungan dibatasi

kKtur keseluruhan

atau pull-apart

ali dan Sesar

15
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&
- !
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akan dapat diketahui perkembangan pengendapan yang terjadi dan

sekaligus dapat ditafsirkan perkembangan cekungannya.

16
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2.7 Lingkungan Pengendapan

i -
O e g "“:"“-T?,-';_-w-ﬂe TRl
; q;?:} '-.h:Gq:L - u]|;.mu| | e o

N

TRNAN

S E
5 e @

yang terdapat di daerah antara dan laut seperti delta, lingkungan
pasang surut (tidal flat), estuary, dan lagoon. Sedangkan yang termasuk
endapan laut adalah laut dangkal / shelf (backshore, beach, breaker zone,
shoreface, mid-shelf dan outer shelf) dan lingkungan laut dalam (deep

marine environment). (Gambar 2.7).

2.7 Lingkungan Pengendapan
Berdasarkan stratigrafi regional daerah penelitian (PH. Silitonga &
Kastowo, 1995) Anggota Bawah Formasi Ombilin (Tmol) terendapkan

17
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pada lingkungan Braided River (sungai mengayam) dan lingkungan neritic.

-Parameter yang berkaitan dengan terjadinya lingkungan

pengendapan, yaitu : Parameter fisik, Parameter kimia, Parameter biologi.

NannvNanEd
5

é.

tipe sungai, sungai lurus (stra sungai teranyam (braided), sungai

anastomasing, dan sungai kekelok (meandering).
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yografi terjal
1 berdampak

dibandingkan

L CUT Y

menyebabkan aliran dengan mudah belok karena adanya benda yang

merintangi aliran sungai utama.

. Sungai anastomasing terjadi karena adanya dua aliran sungai yang

bercabang-cabang, dimana cabang yang satu dengan cabang yang lain
bertemu kembali pada titik dan kemudian bersatu kembali pada titik yang
lain membentuk satu aliran. Energi alir sungai tipe ini rendah. Ada
perbedaan yang jelas antara sungai teranyam dan sungai anastomosing.

Pada sungai teranyam (braided), aliran sungai menyebar dan kemudian
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bersatu kembali menyatu masih dalam lembah sungai tersebut yang lebar.
Sedangkan untuk sungai anastomasing adalah beberapa sungai yang
terbagi menjadi beberapa cabang sungai kecil dan bertemu kembali pada
induk sungai pa

da jarak tertentu . Pada daerah onggokan sungai sering

ang bertekstur
dan secara ature a batupa o sand — shale >1.
ttijohn et al, 1972).

siur, gelembur
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Heckel (1967)

adi dua jenis,

karena endapan-endapan te ak memasuki laut dalam dengan
proses arus traksi dan pergerakan gravitasi (gravity mass movement).
Continental shelf ditutupi oleh pasir, lumpur, dan lanau. Karena
keberadaannya di daerah kerak transisi (¢transitional crust), perikontinental
juga sering menunjukan penurunan (subsidence) yang besar, khususnya
pada tahap awal pembentukan cekungan, yang dapat mengakibatkan

terbentuknya endapan yang tebal pada daerahini (Einsele, 1992).
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» Jenis-jenis Lingkungan Pengendapan Transisi :
* Delta : merupakan endapan sedimen fluvial yang berada didekat
laguna dan danau. Faktor yang mempengaruhi distribusi endapan delta

yaitu terdapatnya_faktor sungai yang mengalir ke arah hilir, gerakan

y tubuh pesisir pantai

semi te DY u_lebih sungai, kontak

pantai yang dipengaruhi & mbang laut yang rendah dana arus
pasang surut yang terjadi di sepenanjang pantai dengan permukaan air

sangat besar.

» Lingkungan Pengendapan Delta

1. Delta

Proses pembentukan delta adalah akibat akumulasi dari sedimen
fluvial (sungai) pada “lacustrine” atau “marine coastline”. Delta merupakan

sebuah lingkungan yang sangat komplek dimana beberapa faktor utama

23



mengontrol proses distribusi sedimen dan morfologi delta, faktor-faktor
tersebut adalah regime sungai, pasang surut (tide), gelombang, iklim,
kedalaman air dan subsiden (Tucker, 1981). Untuk membentuk sebuah
delta, sungai harus mensuplai sedimen secara_cukup untuk membentuk
akumulasi_aktif, dalam hal ini prograding system. Secara sederhana ini
berarti bahwa jumlah sedimen yang diendapkan harus lebih banyak
dibandingkan dengan sedimen yang terkena dampak gelombang dan
pasang surut. Dalam beberapa kasus; pengendapan sedimen fluvial ini
banyak berubah karena faktor diatas, sehingga banyak ditemukan variasi
karakteristik pengendapan sedimennya, meliputi distributary channels,
river-mouth bars, interdistributary bays, tidal flat, tidal ridges, beaches,
eolian dunes, swamps, marshes dan evavorites flats (Coleman, 1982).

Deposit (endapan) pada delta purba telah diteliti dalam urutan umur
stratigrafi, dan sedimen yang ada di delta sangat penting dalam pencarian
minyak, gas, batubara dan uranium. Delta - delta modern saat ini berada
pada semua kontinen Kkecuali Antartica. Bentuk delta yang besar
diakibatkan oleh sistem drainase yang aktif dengan kandungan sedimen
yang tinggi. Berdasarkan fisiografinya, delta dapat diklasifikasikan menjadi
tiga bagian utama , yaitu Delta plain, Front Delta dan Prodelta.

e Delta plain merupakan bagian kearah darat dari suatu delta. Umumnya
terdiri dari endapan marsh dan rawa yang berbutir halus seperti serpih
dan bahan-bahan erganik (batubara). Delta plain merupakan bagian
dari delta yang karakteristik lingkungannya didominasi oleh proses
fluvial dan tidal. Pada delta plain sangat jarang ditemukan adanya
aktivitas dari gelombang yang sangat besar. Daerah delta plain ini
ditoreh (incised) oleh fluvial distributaries dengan kedalaman berkisar
dari 5 — 30 m. Pada distributaries channel ini sering terendapkan
endapan batupasir channel-fill yang sangat baik untuk reservoir (Allen
& Coadou, 1982).

e Delta front merupakan daerah dimana endapan sedimen dari sungai

bergerak memasuki cekungan dan berasosiasi/berinteraksi dengan
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proses cekungan (basinal). Akibat adanya perubahan pada kondisi
hidrolik, maka sedimen dari sungai akan memasuki cekungan dan
terjadi penurunan kecepatan secara tiba-tiba yang menyebabkan

diendapkannya material-material dari sungai tersebut. Kemudian
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“w,

gelombang, pasang suru

keterbentukan jenis struktur sedimen, aktifitasbiologis, kontrol temperatur,
kuat rendahnya energi, kecepatan energi kinetis, bentuk fisik seperti
kemiringan permukaan dan kedalaman cekungan deposisi, serta sifat kimia

seperti pengaruh pH (konsentrasi ion H) dan Eh (potensi oksidasi).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

yang terjadi pa penelitia : a-data berupa
data stratigraf nel ba 10 mpulan mengenai
kandungan

3.2 Langk

untuk pengambilan dat Q ﬁ
Adapun peralatan yang d

Gps
Palu sedimen dan palu batuanbeku
Kompas

Kamera

Meteran

Komporator

Alat tulis

® N kWD =

Plastik sampel
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3.2.2 Tahap Pengumpulan Data

pada stasiun singkapan dan data sekunder yang berkaitan dengan daerah penelitian.

Lalu, dilakukan pengolahan data pada data dari stasiun singkapan tersebut.

3.2.3 Tahap Pengolahan Data

Tahap ketiga yaitu pengolahan data atau analisis data. Pengolahan data
menggunakan analisa profil batuan untuk menentukan lingkungan pengendapan
dengan membedakan tubuh batuan tersebut berdasarkan genesa dan proses yang
mempengaruhinya pada saat pengendapan maupun'sesudahnya yang digambarkan
kedalam profil singkapan daerah penelitian. Pengambilan stasiun pengamatan
untuk dilakukannya analisa profil didasari oleh penarikan garis penampang pada

peta geologi dan litologi batuan yang mencirikan adanya karakterisitk fasies di

daerah penelitian. Karakteristik fasies yaitu dimensi, tipe, ciri fisik, struktur

sedimen secara objektif dengan karakteristik yang berbeda, tidak seluruh karakter
batuan digambarkan dalam profil singkapan.
A. Deskripsi Batuan

Deskripsi batuan menentukan karakteristik lithofasies dan penentuan
marker batas sekuen (sequence-boundary). Identifikasi karakteristik batuan dengan
struktur sedimen terbentuk saat waktu pengendapan dapat memberikan informasi
gambaran mengenai lingkungan pengendapan. Berikut informasi secara umum
deskripsi batuan sebagai berikut:

1. Litologi dan kontak pada batuan, litologi deminan dan kontak antar batuan
berdasarkan klasifikasi Tucker(1982) dan-Lindholm (1987). Apabila dijumpai
litologi satu atau lebih perlu dilakukannya deskripsi batuan sesuai jenis
batuannya. Pada kontak antar batuan terdiri dari kontak berangsur, kontak
tajam, jejal erosional menggambarkan keadaan keselarasan dan ketidaklarasan.

2. Ukuran butir berdasarkan Skala Wentworth, menentukan derajat besar butir
suatu batuan dimulai dari berukuran lempung, lanau, pasir, kerikil hingga
bongkah,

3. Ketebalan lapisan batuan berdasarkan skala dimulai dari kenampakan terkecil

dengan tinggi 1.3 mm sampai kenampakan besar tak hingga ( Boyle et.al
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. Struktur sedimen berdasarkan proses dan pola lingkungan pengendapansesuai

lateral, suksei vertikal yang terekam dari masa lampau.

. Klasifikasi fasies berdasarkan sifat fisik, sifat kimia dan biologi sesuai

karakteristik struk edimen pada singkapan batuan berkaitan dengan proses

elitian dilakukan
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| Tahap erstapan |

Stadi Literatur
Penentizan Dacrah Penelitian

P'embuatan Sk dan porizinan

Drata IMrimer

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Universitas Islam Riau

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Geologi

h penelitian yang

dimana a

=+
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=
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analisis m

pangan, andesit

ini memili Arne : eg ) abu kehijauan,

Gambar 4.1 Singkapan andesit stasiun 20 (A) Kenampakan singkapan dari jauh, (B) kenampakan
singkapan dari dekat.
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- Petrografi
Komponen Penyusun_:

Kuarsa (15%) dalam keadaan PPL coklat keputihan, XPL berwarna abu abu

kehitaman, relief sedang, bentuk anhedral, pleokrisma rendah, dan pemadaman

bergelombang.

rwarna abu abu

a abu abu

pemadaman

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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Gambar 4.2 Sayatan tipis andesit pada Stasiun 20
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4.1.2 Stasiun 26

- Petrologi

Gambar 4.3 batupasir lithic Grey wacke ST 26. (A) Kenampakan singkapan
dari jauh, (B) kenampakan singkapan dari dekat

Stasiun ini yang pada koordinat N 00° 45' 49.75"/ E-100° 55' 50.34", memiliki
deskripsi secara Berdasarkan analisa mikkroskopis sayatan batuan sedimen,
kondisi batuan sedang, warna abu-abu kehitaman, kemas terbuka. Butiran terdiri
dari Kuarsa (50%), Feldspar (10%), dan Opak (10%), Mud (25%), Litik (5%),
Butir berukuran <1/256 — 1/8'mm (clay-very fing sand).

- Petrografi

Komponen Penyusun :

- Kuarsa (50%) Dalam keadaan PPL tidak berwarna, pada XPL bening
kecoklatan, realif rendah, bentuk anhedral, pleokrisma rendah, dan
pemadaman bergelombang.

- Feldspar (10%) Dalam keadaan PPL tidak berwarna, pada XPL abu-abu
kehitaman, relief rendah, pleokrisma rendah, bentuk sub-anhedral.

- Opak (10%) Dalam keadaan PPL berwarna hitam, pada XPL hitam, bentuk
sub-anhedral, pleokrisme rendah, relief sedang, pemadaman tidak ada.

- Mud (25%) Dalam keadaan PPL berwarna coklat, pada XPL coklat, bentuk
tidak ada, relief tidak ada, pleokrisma tidak ada, indeks bias tidak ada.
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- Litik (5%) Dalam keadaan PPI tidak berwarna, pada XPL kuning kecoklatan,
bentuk anhedral, relief rendah, pleokrisma rendah, pemadaman

bergelombang, bias orde 1.

Hitungan presentase mine 0 q 25 x100% = 25%
100

10 x100% = 10%
100

10x100% =15.38%
71

Penamaan Petrografis : Batupasir Lithic grey wacked
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Fig. 211 The Peitijohn dasificmiion ol Mudrock .
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Gambar 4.6 Diagram Lingkungan Pengendapan (Broggs,1995) Singkapan batupasir
Berdasarkan pada kesebandingan stratigrafi regional PH. Silitonga dan Kastowo
(1995) dan juga hasil pengamatan makroskopis sample batuan, juga pemerian
nama petrografis litik arkose yang umumnya berada pada lingkungan darat atau

dekat pantai, satuan batupasir terdapat pada lingkungan pengendapan darat (Sungai)
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/ non marine.
4.1.3 Stasiun 52
- Petrologi
Terletak pada koordinat S00°04°59.48°°/E100°25

07.96°°deksripsi berdasarkan

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

- Petrografi

Komponen Penyusun :

— Kuarsa (70%) Dalam keadaan PPL tidak berwarna, pada XPL warna abu-abu

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

kehitaman, realif rendah, bentuk anhedral, pleokrisma rendah, dan pemadaman
bergelombang.

— Feldspar (5%) Dalam keadaan PPL tidak berwarna , pada XPL abu-abu
kehitaman, bentuk anhedral, pleokroisme rendah, relief rendah, pemadaman

parallel, indeks bias orde 1.
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— Opak (5%) Dalam keadaan PPL berwarna hitam, pada XPL hitam, bentuk

subhedral, pleokrisme tidak ada, relief sedang, pemadaman tidak ada.

— Mud (10%) Sebagai masa dasar atau matriks, berwarna putih kecoklatan,

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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Sayatan tipis batuan sedimen batulempung dengan PPL berwarna coklat

keabuan dan XPL berwarna abu-abu kehitaman. Memiliki komposisi mineral

berupa kuarsa (15%) danlempung (85%).

Hitungan presentase mineral: Kuarsa =

Feldspar =

5x 100 % =5.88 %

70 x100% =82.35%

85

10x100% =11.77%

85

Opak =

100

5 x 100%=5 %

10x 100% =10 %
100
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Penamaan Petrografis : Batu pasir subarkose

Fig. 241 The Pettijahn classification of MucrocK.
sk often releel b s b e .
“Tolderuee plot’ (Feminln 1975, Wacke _— '| e

i e -~

1WE) b i

Gambar 4.10 Diagram Lingkungan Pengendapan (Broggs,1995) SingkapanBatupasir
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¢ Lingkungan Pengendapan Batupasir Grey Wacke

Batupasir  Grey ngendapannya  ditentukan

berdasarkan ciriditologi batu ) vifera ik yang ditemukan.
Bolivina sp,
Nana

obigerinoides

subquadra enarikan zona

bathimetri gkungan laut

gan regional

Balivinag Sp

3 Nodosaria Sp

Cperculing Animonoide:
4 Crromaving

N

Elongatoe

Hyperemming |
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Tabel 4.2. Kisaran Umur Foraminifera Planktonik (BLOW, 1969)

R zoaa

Gambar 4.11 Diagram Lingkungan Pengendapan (Broggs,1995) Singkapan
Batupasir Grey Wacke

4.1.4 Profil Singkapan
Profil singkapan titik pengamatan yang terdiri dari andesit, batupasir dan

Batupasir Grey Wacke, yang bertujuan untuk melihat ketebalan, struktur sedimen,
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sertadeskripsi batuan (Tabel 4.2). Stasiun pengambilan data profil singkapan dan
garispenelitian dapat dilihat pada peta kerangka daerah penelitian (Gambar 4.13)

1 4EDE

......

berdasarkan kesebandinganregional menurut PH. Silitonga dan Kastowo (1995)
bahwa lingkungan pengendapan dari Anggota Bawah Formasi Ombilin adalah
lingkungan pengendapan darat (sungai).

Pada litologi singkapan Batupasir Grey Wacke bersifat karbonatan memiliki
struktur sedimenmenyerpih dan setelah dilakukannya analisa fosil juga penarikan
zona bathimetri bahwasanya singkapan Batupasir Grey Wacke tersebut

terendapkan pada daerah Delta Plain, didukung oleh regional PH. Silitonga dan
Kastowo (1995) yang menetapkan bahwa Anggota Atas Formasi Ombilin awal
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berada pada lingkungan sungai hingga laut yang berdasarkan Hastuti,dkk (2001)

menjelaskan pada formasi ombilin awal berada pada lingkungan laut dangkal.

Tabel 4.2 Profil Singkapan batupasir dan Batupasir Grey Wacke

alu . e, T

L P A
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4.2 Perkembangan Lingkungan Pengendapan
Perkembangan lingkungan pengendapan daerah penelitian dapat didasari
dari data temuan lapanga

dan diinterpretasikan sesuai dengan kesebandingan

1.
endapan yang
1 lingkungan
pengendapan
terjadi

2. Fase kedua

Pada kala Miosen Awal — Kala Miosen Tengah terjadinya transgresi
(kenaikan muka airlaut) secara regional, pada saat ini mulai terjadi lagi proses
sedimementasi yang membentuk Satuan Batupasir hingga Miosen Tengah
dengan lingkungan pengendapan Lower Delta Plain yang ditandai dengan
penyebaran litologi batu pasir yang bergradasi dari ukuran butir halus sampai
Kasar (Graded Bedding). Pada Satuan batupasir ini juga terdapat batupasir
karbonatan dengan lingkungan pengendapan neritic atas hal ini ditandai dengan

adanya fosil foraminifera planktonik dan fosil bentonik Operculina
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ammonoides, Nodosaria Sp, Hyperemmina Elongata,Rotalia Beccari dan

bolivina Sp

tegasan timurlaut - baratdaya da ut — tenggara. Pada fase ini lapisan
pasir bercampur dengan lempung karbonatan yang terendapkan d atasnya

sehingga menjadi batupasir grey wacke. (Gambar 4.20)
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erupa, Satuan
/ non marine,

 (Upper Delta
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